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ABSTRAK
Mivtahul Chairulli : Analisis Capaian Literusi STEM Peserta Didik

pada Pembelajaran Biologi Kelas XI MIPA
SMA Negeri 2 Bukittinggi

Literasi STEM merupakan kemampuan membaca, menulis dan
berbicara yang akan menciptakan karya yang berinovasi dan diselesaikan
dengan konsep sains, tcknologi, rekayasa, dan matematika.  Literasi
STEM berdampak positif untuk peserta didik yaitu dapat - membuat
peserta didik mempunym pemikiran yang kntis dalam menyelesaikan
masalah, mempunyw kreativitas dan imovasi serta mampu mengolah dan
menafsirkan masalah menggunakan teknologi. Tujuan dan penelitian imi
adalah untuk mengetabui capaian literasi STEM peserta didik pada
pembelajaran biologi kelas X1 MIPA ¢i SMA Negen 2 Bukittingg

Penclhitian ini merupakan penclitian desknptif. Subjek penclitian imi
adalah peserta didik kelas X1 MIPA vang berjumlah 50 orang di SMA
Negen 2 Bukitinggy. Tekmk sompling yang digunakan adalah saruranion
sampling. Intrumen penchitian vang digunakan berupa soal literass STEM
schanyak 16 soal Data penelintan di analisis menggunakan persentase
(%) dan jawaban vang diperoleh dan pesena didik kelas X1 MIPA.

Hasil penelinan menunjukkan bahwa capaian linerass STEM pesena
didik pada pembelajaran biologi kelas X1 MIPA d&i SMA Negen 2
Bukntingg: berada pada kategon sedang dengan persentase 62.8%.
Dengan sciences literacy 68 4% (sedang), technology & engineering
literacy 52.7% (rendah) dan mathematics [eracy 67,3%  (sedang).
Herdasarkan hasil penelitian daapat disimpulkan capaian literasi STEM
pesena duhik pada pembelajaran biolog kelas X1 MIPA SMA Negen 2
Bukitingg) sedang, dimana pesena didik sudah mampu memecahkan
masalah dan mampu menjawab soal dengan bak

Kata kunci © Literass STEM. Pembelajaran biolog
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang paling penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi yang semakin modern dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Anwar (2015: 123) pendidikan merupakan
penentu setiap individu untuk dapat menentukan dunia yang maju sesuai yang
diinginkan melalui proses pendidikan.

Pada dunia pendidikan, kemajuan teknologi memiliki pengaruh yang
signifikan. Oleh karena itu, guru dan peserta didik dituntut memiliki kemampuan
dalam proses pembelajaran yang tentunya berbeda dengan pembelajaran di era
zaman dahulu. Dalam hal ini guru dan peserta didik harus mampu menerapkan
kemajuan teknologi dengan proses belajar mengajarnya. Banyak tantangan dan
peluang yang harus dihadapi oleh guru dan peserta didik supaya mereka mampu
bertahan dalam menggali pengetahuan di era modern ini. Perkembangan teknologi
tentunya terus berkembang dengan kemajuan zaman hal ini sesuai dengan kondisi
saat ini dimana seluruh penjuru dunia menghadapi pandemi Corona Virus Disease
(Covid 19).

Dampak yang diakibatkan oleh covid 19 mempengaruhi semua aspek
kehidupan. Salah satu dampak covid 19 yaitu pada aspek pendidikan. Hal
tersebut membuat kegiatan pembelajaran berlangsung secara daring (dalam

jaringan). Pembelajaran secara daring yang ditetapkan pemerintah berguna untuk



mencegah penyebaran covid 19. Pembelajaran secara daring dilakukan
melalui berbagai macam platform belajar seperti edmodo, schology, microsoft
365, google classroom dan lainnya. Hal ini menuntut guru dan peserta didik
terampil dalam penggunaan teknologi. Agar pembelajaran secara daring dapat
dilakukan, maka dibutuhkan media penunjang dalam pembelajaran yaitu
smarphone atau Personal Computer. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Hidayat (2020: 152) proses pembelajaran secara daring dapat dilaksanakan
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi pada masa pandemi
Covid-19.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pembelajaran secara daring
merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan saat
pandemi. Menurut Astini (2020: 161) melalui pemanfaatan teknologi tersebut
pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Agar pemanfaatan
teknologi dapat digunakan secara optimal, maka dibutuhkannya kemampuan
literasi. Literasi bukan hanya sekedar kegiatan membaca dan menulis, tetapi juga
kemampuan dalam mengolah dan memahami informasi ketika melakukan

kegiatan membaca dan menulis (Teguh, 2017: 26).

Literasi sangat diperlukan dalam segala bidang termasuk dalam
pembelajaran. Anggraini (2014: 161) menyatakan literasi dalam mata pelajaran
biologi mampu mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif dan
deduktif dalam menyelesaikan masalah dilingkungan sekitar. Peserta didik
dikatakan literate jika mampu menerapkan konsep dan fakta yang didapatkan di

sekolah dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Salah



satu literasi yang mampu meningkatkan pengetahuan sains dengan memanfaatkan
teknologi dan matematika adalah literasi STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics).

Literasi adalah kegiatan melakukan kebiasaan berfikir yang diikuti oleh
sebuah proses membaca, menyimak, menulis, dan berbicara yang pada akhirnya
apa yang dilakukan dalam sebuah proses kegiatan tersebut akan menciptakan
karya (Padmadewi, 2018: 1-2). STEM adalah proses pembelajaran menyelesaikan
suatu permasalahan dengan penelitian yang sistematis (mathematics), dengan
melakukan observasi maupun uji coba (science), menggunakan bidang ilmu yang
dikuasai (engineering) dan memanfaatkan sarana yang tersedia (technology)
(Torlakson, 2014: 35). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
literasi STEM adalah kegiatan yang diikuti oleh proses membaca, menulis, dan
berbicara yang akhirnya akan menciptakan karya. Karya yang diciptakan
diselesaikan dengan penelitian yang sistematis (mathematics), dengan melakukan
observasi maupun uji coba (science), menggunakan bidang ilmu yang dikuasai
(engineering) dan memanfaatkan sarana yang tersedia (technology).

Manfaat literasi STEM adalah membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah jauh lebih komprehensif, dan ada 4 keterampilan (4C)
lainnya sebagai manfaat dari literasi STEM vyaitu:

1. Critical thinking and problem solving, mempunyai pemikiran yang kritis dalam
menyelesaikan masalah.
2. Creativity and innovation, mempunyai kreativitas dan inovasi.

3. Communication, mempunyai kemampuan dalam mendengar, membaca,



berbicara, dan menulis dengan menggunakan berbagai media.
4. Collaboration, mempunyai kemampuan dalam bekerja sama dan
menghargai orang lain (Simarmata, 2020: 2).

Kemampuan literasi sains dan matematika peserta didik dapat dilihat
melalui skor (Programme for International Student Assessment) PISA. PISA
merupakan studi yang bertujuan untuk mengetahui hasil sistem pendidikan yang
berkaitan dengan kemampuan literasi siswa. Bidang kajian yang diteliti dan dinilai
meliputi literasi membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematical
literacy), dan literasi sains (scientific literacy). Hasil survei Program for
International Student Assasment (PISA) tahun 2018 yang dirilis oleh
Organisation for Economic Coperation and development (OECD) menunjukkan
bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam membaca, meraih skor rata-rata yakni
371, dengan rata-rata skor OECD yakni 487. Kemudian untuk skor rata-rata
matematika mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487. Selanjutnya untuk
sains, skor rata-rata siswa Indonesia mencapai 389 dengan skor rata-rata OECD
yakni 489. Dari data tersebut disimpulkan bahwa Indonesia berada pada kuadran
low performance dengan high equity yaitu kemampuan sains dan matematika
masih dalam tingkat rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru SMA Negeri 2
Bukittinggi yaitu pada tanggal 6 Januari 2021 diketahui perkembangan teknologi
sangat berpengaruh bagi peserta didik di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Pada proses
pembelajaran guru sudah memperkenalkan istilah STEM terhadap peserta didik,

dan juga telah menerapkan STEM untuk mata pelajaran biologi. Guru juga



mengatakan bahwa peserta didik sudah memanfaatkan perkembangan teknologi
dan penerapan STEM tetapi belum optimal. Hal ini dikarenakan saat pembelajaran
peserta didik masih belum optimal dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran,
belum opimal dalam penggunaan alat saat praktikum mamanfaatkan
perkembangan teknologi untuk bermain game online. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan bahwa belum optimalnya pemanfaatan perkembangan teknologi
dalam pembelajaran salah satunya pengaplikasian pembelajaran yang terintegrasi
STEM. Berdasarkan paparan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian terhadap analisis literasi STEM peserta didik di SMA
Negeri 2 Bukittinggi.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar  belakang permasalahan maka
permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Peserta didik masih belum mampu memanfaatkan perkembangan teknologi
dengan baik.
2. Penerapan pembelajaran biologi yang terintegrasi STEM di SMA Negeri 2
Bukittinggi belum optimal.
3. Belum diketahui capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran
biologi kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Bukittinggi
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka perlu

adanya pembatasan masalah supaya tercapainya suatu tujuan tertentu. Peneliti

membatasi penelitian ini pada poin nomor 3 yaitu belum diketahuinya capaian



literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMA
Negeri 2 Bukittinggi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah yaitu:
Bagaimana capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas
XI MIPA di SMA Negeri 2 Bukittinggi ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan yaitu untuk mengetahui capaian
literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMA
Negeri 2 Bukittinggi.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, yaitu:
1. Bagi peserta didik, menjadi generasi penerus yang mampu memahami dan
menerapkan integrasi STEM dengan baik dan benar.
2. Bagi guru, diharapkan mampu menerapkan pembelajaran biologi yang
terintegrasi STEM.
3. Bagi sekolah, sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat menjadi tempat
untuk melahirkan SDM yang dapat bersaing di era globalisasi.
4. Bagi peneliti lain dapat mengembangkan lebih luas dan lebih baik lagi

penelitian yang sejenis.



